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Abstract. In the ever-evolving business world, employee performance is an important factor in determining the 
success of a company, including motorcycle dealers. In addition to functioning as dealers, motorcycle dealers 
also act as customer service centers that have a major impact on customer satisfaction. Training and development 
are important methods in almost every company because they can improve performance. This study aims to 
examine the effect of training and development on employee performance at the Antar Putra Cimareme Dealer. 
The method used is quantitative with multiple linear regression analysis on a sample of 35 people. The results of 
the study showed that in the partial test (t-test), the t-count value for training (2.374)> t table (1.692) and 
significance (0.024) <0.05, which means that training has a positive and significant effect on employee 
performance. For career development, the t-count value (2.483)> t table (1.692) and significance (0.018) <0.05, 
which indicates a positive and significant effect on employee performance. Overall, training and career 
development have proven to have a positive and significant effect on employee performance 
 
Keywords: Performance, Training, Career Development 
 
Abstrak. Di dunia bisnis yang terus berkembang, kinerja karyawan menjadi faktor penting dalam menentukan 
keberhasilan perusahaan, termasuk dealer sepeda motor. Selain berfungsi sebagai dealer, dealer sepeda motor juga 
berperan sebagai pusat layanan pelanggan yang berpengaruh besar terhadap kepuasan pelanggan. Pelatihan dan 
pengembangan adalah metode yang penting di hampir setiap perusahaan karena dapat meningkatkan kinerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pelatihan dan pengembangan terhadap kinerja karyawan di 
Dealer Antar Putra Cimareme. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda 
terhadap sampel 35 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji parsial (Uji t), nilai t hitung untuk 
pelatihan (2.374) > t tabel (1.692) dan signifikansi (0.024) < 0.05, yang berarti pelatihan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Untuk pengembangan karir, nilai t hitung (2.483) > t tabel (1.692) dan 
signifikansi (0.018) < 0.05, yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara 
keseluruhan, pelatihan dan pengembangan karir terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
 
Kata kunci: Kinerja, Pelatihan, Pengembangan Karir 

 
1. LATAR BELAKANG 

Kinerja karyawan merupakan faktor  penting untuk keberhasilan perusahaan, karena 

kemajuan suatu perusahaan bergantung pada karyawan yang dimilikinya. Karyawan suatu 

perusahaan diharapkan dapat memberikan kontribusi  terhadap perusahaan tempat mereka 

bekerja dan memiliki kinerja yang baik.  Hal ini memungkinkan perusahaan  mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan, selain itu kemajuan perusahaan juga dapat diukur dari kinerja 

karyawannya (Indra D. Manoppo, 2021). Penilaian kinerja berfungsi sebagai  dasar 
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perencanaan dan penelitian sumber daya manusia, dan antara lain, mendorong perbaikan 

program dan pengembangan hubungan atasan-bawahan yang sehat (Indra D. Manoppo, 2021). 

Antar Putra Cimareme adalah dealer sepeda motor Yamaha yang beralamat di Jl. Raya 

Cimareme No.163, Cimareme, Kec. Ngamprah, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat 40552. 

Kinerja menggambarkan hasil dan perilaku kerja yang dicapai maisng masing karyawan ketika 

melaksanakan tugas yang diberikan.  Kinerja yang baik juga  ditunjukkan oleh tingkat kepuasan  

pelanggan terhadap pelayanan yang diberikan(Luthfi Umamul Husna, 2024). 

Antar Putra Cimareme sedang mengalami masalah yaitu adanya pelanggan yang 

menyampaikan keluhan karna pelayanan kurang memuaskan yang dilakukan oleh beberapa 

karyawan dealer maupun suku cadang. Dari hal ini, bisa dikatakan bahwa kepuasan konsumen 

di dealer ini belum tercapai secara maksimal karna masih ada keluhan dari pelanggan. Peneliti 

juga menemukan ada beberapa karyawan yang belum melakukan training atau pelatihan 

khusus yang dilaksanakan setiap bulan atau setiap ada peluncuran produk baru, hal ini 

menyebabkan beberapa karyawan merasa kebingungan hal apa yang harus dilakukan 

khususnya di Divisi Marketing. Selain itu, dari segi pengembangan karir, kurangnya sosialisasi 

tentang pengembangan karir yang mengakibatkan para karyawan cenderung tidak melakukan 

yang terbaik dan hanya berorientasi pada target.  

Di dunia bisnis yang semakin maju, kinerja karyawan penting untuk di perhatikan karena 

menjadi faktor penentu bagi keberhasilan perusahaan, termasuk dealer sepeda motor. Dealer 

sepeda motor tidak hanya berperan sebagai dealer tetapi juga berfungsi sebagai pusat layanan 

pelanggan. Maka dari itu penting bagi dealer sepeda motor untuk memiliki karyawan yang 

berkualitas, berpengetahuan, dan termotivasi. Kegiatan pelatihan dan pengembangan 

merupakan metode yang sangat diperlukan di hampir setiap perusahaan dan organisasi karena 

memberikan kinerja  tinggi di bidang yang diperlukan dan merupakan bagian  penting dari 

departemen sumber daya manusia, mereka mempunyai pengaruh yang sangat signifikan 

tentang keberhasilan suatu perusahaan dengan meningkatkan kinerja karyawan (Wijaya, 2023). 

Kinerja karyawan akan meningkat jika perusahaan melakukan pelatihan. Berdasarkan 

penelitian Yuli & Putra (2024) menjelaskan bahwa pelatihan berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 

(2023) bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, tetapi berbeda dengan 

penelitian yang di lakukan oleh M. Hamzah & Enza (2023) dengan hasil penelitian bahwa 

pelatihan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Program pelatihan karyawan sangat diperlukan dalam meningkatkan kompetensi dan 

kemampuan karyawan dalam mengerjakan tugasnya untuk mencapai tujuan maupun visi misi 

perusahaan (Gustiana, 2022). Dalam meningkatkan kinerja karyawan hal yang dilakukan yaitu 

dengan melakukan pelatihan dan pengembangan terhadap kualitas dari kinerja karyawan. Agar 

perusahaan dapat memastikan bahwa individu yang memiliki pelatihan dan pengalaman yang 

tepat siap bekerja untuknya, pengembangan karir merupakan kegiatan terencana yang berupaya 

untuk meningkatkan kepuasan kerja, kinerja karyawan, dan keterampilan karyawan (Joko, 

2019). 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kinerja merupakan komponen 

krusial bagi suatu bisnis, maka dari itu pengembangan karir dan pelatihan begitu penting untuk 

bisa meningkatkan kinerja karyawan yang bisa untuk mencapai tujuan dari perusahaan. Dari 

latar belakang tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pelatihan Dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan Pada Dealer Antar Putra 

Cimareme”. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Manajemen 

Definisi dari manajemen yaitu sistem yang menggunakan energi dan kecerdasan orang 

lain untuk melakukan tugas dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Teknik – teknik yang 

ada didalam manajemen salah satunya adalah  kepemimpinan untuk mempengaruhi, 

mengarahkan, mengevaluasi, dan mengatur semua komponen agar saling mendukung guna 

mencapai tujuan (Nadia Wirdha Sutisna, 2022). Pendekatan manajemen ini bertujuan untuk 

menggunakan tenaga kerja yang ada secara komprehensif dan terstruktur untuk mencapai 

tujuan organisasi. Kegiatan manajemen ini dilakukan oleh Branch Manager sebagai kepala 

cabang melalui keputusan-keputusan atau perintah-perintah yang ditetapkan 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia adalah sebuah kegiatan organisasi, meliputi perekrutan 

karyawan, pelatihan dan pengembangan, kompensasi, kesehatan dan keselamatan kerja, 

hubungan atasan-bawahan, dan penelitian (Natalia Rosa Yoevita, 2022). 

Pelatihan  

Pelatihan adalah kegiatan belajar yang dirancang dengan rapi dan terencana untuk 

meningkatkan kemampuan. Metode ini bisa digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan. Pelatihan bersama untuk sekelompok individu dapat menggunakan e-

learning, program pembelajaran yang direncanakan, dan kursus eksternal yang dipilih (Dr. Sry 

Rosita, 2024). Menurut (hendon, 2020) Pelatihan dan pengembangan merupakan upaya untuk 
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meningkatkan keterampilan dan kompetensi karyawan. Program pelatihan seringkali 

difokuskan untuk mengembangkan keterampilan khusus yang diperlukan untuk pekerjaan 

tertentu, seperti mengubah manajer lini menjadi manajer yang lebih efektif.  

Pengembangan karir 

Karier merupakan salah satu cara perusahaan dalam menilai karyawan, karena 

mencerminkan proses seumur hidup yang membentuk sikap dan perilaku individu. Awalnya, 

karier bersifat pribadi, namun ketika seseorang bekerja dalam organisasi, perusahaan turut 

berperan dalam mengelola dan mengarahkan karier tersebut agar menjadi sumber motivasi 

(Rahayu Mardikaningsiha, 2021). Febriansah (2019) menambahkan bahwa meskipun karier 

adalah milik individu, organisasi tetap memiliki wewenang dalam merencanakan dan 

mengelolanya, dengan mempertimbangkan kebutuhan karyawan dan tuntutan pekerjaan, serta 

fokus pada jenjang karier tertentu. Sementara itu, menurut R. Widyanti (2023), manajemen 

karier pribadi merupakan bentuk pengelolaan diri terhadap aktivitas pekerjaan tertentu. 

Kinerja karyawan 

Menurut Sutrisno (2018), kinerja karyawan adalah gambaran hasil dari kerja karyawan 

yang meliputi unsur kuantitas, kualitas, waktu, dan kerja sama dengan tujuan tercapainya 

tujuan perusahaan. Kinerja menurut Mangkunegara (2017) adalah hasil kerja karyawan, baik 

kuantitas ataupun kualitas dalam melakukan tugas sesuai kewajiban yang dibebankan 

kepadanya. 

Dengan demikian, disimpulkan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil dari pekerjaan 

dicapai oleh pekerja dalam rangka melakukan tugas dan kewajibannya di tempat kerja. Kinerja 

ini menunjukkan seberapa besar komitmen dan kesungguhan karyawan dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif,  menurut Sugiyono (2013) Pendekatan 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat realitas, metode kuantitatif mengumpulkan data 

dengan menggunakan alat-alat penelitian dan analisis serta digunakan untuk menganalisis 

banyak populasi atau sampel. Metode ini menggunakan kuesioner sebagai alat penelitian.  

Peneliti dapat membuat kesimpulan tentang populasi penelitian dengan bantuan jawaban 

responden dari survei ini, yang akan mendukung proses pengumpulan dan pengolahan data. 

Populasi karyawan yang bekerja di antar Dealer antar putra Cimareme ini sebanyak 35 orang 

sekaligus populasi tersebut menjadi sampel dalam melakukan penelitian ini. 
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metode Analisis data yang akan digunakan melibatkan uji asumsi klasik. Perhitungan 

data dilakukan dengan menerapkan metode regresi linear berganda berdasarkan persamaan 

berikut ini:  

Y=α+β1x1+ β2x2+ … 

 β1, β2, = Koefisien Regresi X1,X2 

Y = Kinerja karyawan 

α = Konstanta  

X1 = pelatihan   

X2 = Pengembangan karir  

β = Koefisien variabel 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Uji Regresi Linear Berganda 

Metode analisis dalam melakukan penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji asumsi 

klasik. Perhitungannya menggunakan dengan metode regresi linear berganda berdasarkan pada 

perhitungan berikut ini:  

Y=α+β1x1+ β2x2+ … 

 β1, β2, = Koefisien Regresi X1,X2 

Y = Kinerja Karyawan 

α = Konstanta  

X1 = Pelatihan   

X2 = Pengembangan Karir  

β = Koefisien variabel 

Tabel 4. 1  
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS 26 

Y = A+b1X1 + b2X2+… 
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Y = 11.506 + 0.221X1 + 0.256X2 

Berdasarkan hasil analisis regresi, diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 11.506 

menunjukkan bahwa ketika variabel X1 (pelatihan) dan X2 (pengembangan karir) berada pada 

nilai nol, maka variabel Y tetap berada pada angka 11.506. Selain itu, hasil regresi juga 

memperlihatkan bahwa variabel pelatihan memiliki pengaruh positif terhadap variabel Y 

dengan koefisien sebesar 0.221. Artinya, setiap peningkatan satu poin pada variabel X1 akan 

diikuti oleh kenaikan sebesar 0.221 pada variabel Y. Hal serupa juga terjadi pada variabel 

pengembangan karir, di mana koefisien regresinya sebesar 0.256 mengindikasikan bahwa 

setiap penambahan satu poin pada variabel X2 akan meningkatkan nilai variabel Y sebesar 

0.256 

 

Uji Determinasi 

(Agung S. G. Loindong, 2023) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R²) berfungsi 

untuk menilai apakah model dapat menjelaskan variasi dari variabel Y. Koefisien determinasi 

bernilai antara nol hingga satu. 

Tabel 4. 2  
Hasil Uji Determinasi 

 

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS 26 

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa 69.4% keragaman variabel Kinerja 

(Y) dapat dijelaskan oleh variabel Pelatihan (X1) dan Pengembangan Karir (X2), sementara 

30.6% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model regresi 

Pada penelitian ini dilakukan uji t (Parsial) untuk menjawab hipotesis yang sudah 

ditentukan. 
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Uji T 

Tabel 4. 3  
Hasil Uji t 

 

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS 26 

Berdasarkan hasil analisis, pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan karena nilai t hitung (2.374) > t tabel (1.692) dan sig (0.024) < 0.05, sehingga 

H1 diterima dan H0 ditolak. Begitu pula dengan pengembangan karir, yang juga berpengaruh 

positif dan signifikan dengan t hitung (2.483) > t tabel (1.692) dan sig (0.018) < 0.05, sehingga 

H2 diterima dan H0 ditolak. 

Uji F 

Tabel 4. 4  
Hasil Uji F 

 

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS 26 

 

Hasil analisis tabel di atas, didapatkan nilai f hitung (36.340) > f tabel (4.149) dan sig 

(0.000) < 0.05. artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pelatihan dan 

pengembangan karir terhadap kinerja karyawan pada Dealer Antar Putra Cimareme secara 

simultan sehingga H3 diterima dan H0 ditolak. 
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Pembahasan 

Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan Pada dealer Antar Putra Motor 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa nilai t hitung (2.374) > t tabel (1.692) dan 

nilai signifikansi (0.024) < 0.05, yang berarti pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di Dealer Antar Putra Cimareme. Artinya, pelatihan yang diberikan 

sesuai dengan kebutuhan karyawan dan terus ditingkatkan dapat mendorong peningkatan 

kinerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Billy Virya Hapsoro, Mariati Tamba, Tri 

Suratmi, dan Nurminingsih (2022), yang juga menunjukkan bahwa pelatihan berdampak positif 

terhadap kinerja karyawan. 

Hasil jawaban responden untuk variabel Pelatihan, Rata – rata jawaban adalah 3.91, hal 

ini menunjukan bahwa secara keseluruhan Pelatihan pada Dealer Antar Putra Cimareme berada 

pada kategori tinggi. Artinya pelatihan yang dilakukan oleh Dealer Antar Putra Cimareme 

sudah sesuai dengan kebutuhan para karyawan masing - masing divisi.  Namun ada beberapa 

materi pelatihan yang kurang dimengerti oleh beberapa responden, sehingga menyebabkan 

adanya ketidakpuasan dalam pelayanan. Oleh karna itu, pihak Dealer Antar Putra Cimareme 

harus menyiapkan materi pelatihan yang mudah dimengerti oleh para karyawan, misalnya 

dengan mempraktekan secara langsung. 

Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan Pada dealer Antar Putra Motor 

Nilai t hitung berdasarkan uji parsial (Uji t) yang dilakukan oleh peneliti adalah (2.483) 

> t tabel (1.692) dan sig (0.018) < 0.05, maka disimpulkan Pengembangan Karir memiliki 

pengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan di Dealer Antar Putra Cimareme, artinya 

Jika Dealer Antar Putra Cimareme memberikan peluang pengembangan karir bagi semua 

karyawan dengan evaluasi obyektif, ini akan meningkatkan semangat karyawan untuk 

membuat kinerja karyawan lebih optimal. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Amrin, Darwis (2022) yang menyatakan bahwa Pengembangan karir secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil jawaban responden untuk variabel pengembangan karir rata – rata bernilai 4.08, 

secara keseluruhan hal ini menunjukkan bahwa pengembangan  karir pada Dealer Antar Putra 

Cimareme berada pada kategori tinggi. Terlihat dari jawaban responden bahwa atasan mereka 

cukup memberikan dukungan untuk pengembangan karir, artinya pengembangan karir yang 

sudah dilakukan di Dealer Antar Putra Cimareme sudah tepat meskipun ada beberapa karyawan 

yang tidak diperlakukan dengan adil oleh atasan mereka 
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Pengaruh Pelatihan Dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

dealer Antar Putra Motor 

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa nilai F hitung (36.340) > F tabel (4.149) 

dan nilai signifikansi (0.000) < 0.05. Ini mengindikasikan bahwa pelatihan dan pengembangan 

karir secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di 

Dealer Antar Putra Cimareme. Artinya, peningkatan dalam pelatihan dan pengembangan karir 

dapat mendorong peningkatan kinerja karyawan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ahmad 

Yani Kosali (2023) yang menyatakan bahwa pelatihan, pengembangan karir, dan employee 

engagement secara signifikan memengaruhi kinerja karyawan.  

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan dan 

pengembangan karir memiliki pengaruh positif dan signifikan secara perhitungan dari SPSS 

26 terhadap Kinerja Karyawan. Secara simultan, kedua dari variabel tersebut memiliki 

pengaruh yang positif terhadap Kinerja karyawan, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor tersebut secara bersama-sama berkontribusi dalam meningkatkan kinerja karyawan di 

dealer antar putra Cimareme 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran bagi perusahaan. 

Pertama, perusahaan disarankan untuk menyusun program pelatihan yang lebih terstruktur dan 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing divisi. Pelatihan yang relevan akan 

meningkatkan keterampilan teknis dan non-teknis karyawan, terutama dalam hal pelayanan 

pelanggan dan komunikasi. Kedua, perusahaan perlu menyediakan jalur karir yang jelas dan 

transparan agar karyawan memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk berkembang. Jalur karir 

yang terstruktur akan memberikan karyawan pemahaman tentang langkah-langkah yang harus 

diambil untuk mencapai posisi lebih tinggi. Selain itu, perusahaan sebaiknya mengintegrasikan 

evaluasi kinerja dengan program pelatihan, memastikan pelatihan yang diberikan tepat sasaran 

dan sesuai kebutuhan. 
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